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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 


Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan 
atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 


Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing 
paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima 
milyar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum 
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


34 


PRINSIP ETS 
1 URNALISME 
LINGKUNGAN 


Panduan Praktis untuk J umalis 


Agus Sudibyo 


£ 


Jakarta: 
KPG (Kepustakaan Populer Gramedia) 
bekerja sama dengan AOUA Grup 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


34 Prinsip Etis Jurnalisme Lingkungan: 
Panduan Praktis untuk Jurnalis 
@ Agus Sudibyo 


KPG 901 14 0842 


Cetakan pertama, Agustus 2014 


Penulis 
Agus Sudibyo 


Editor 
Candra Gautama 


Perancang Sampul 
Teguh Tri Erdyan 


Penata Letak 
Dadang Kusmana 


SUDIBYO, Agus 


34 Prinsip Etis Jurnalisme Lingkungan: Panduan untuk Jurnalis 
Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2014 


Xix4t 207 hlm.: 13,5 cm x 20cm 
ISBN 978-979-91-0747-3 


Dicetak oleh PT Gramedia, Jakarta. 
Isi di luar tanggung jawab percetakan. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DAFTAR ISI 


Pengantar oleh Erna Witoelar 


Prakata oleh Troy Pantouw 


PENDAHULUAN 
PEMBAHASAN 


1 


DA DD uu 8» Y N 


Kode Etik Jurnalistik, Apa Saja yang Diatur? 
Disiplin Verifikasi 

Melakukan Uji Informasi dan Konfirmasi 
Jangan Campurkan Fakta dan Opini! 

Tidak Bermain-main dengan Akurasi 

Rendah Hati dan Mawas Diri 

Memeriksa Otoritas dan Kredibilitas Sumber 
Silakan Mengutip Media Lain, namun Jujur dan 
Bertanggung Jawablah! 

Tidak Menyembunyikan Identitas Diri 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


39 
43 


vi 


10 


11 
12 
13 
14 


15 


16 


17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 


25 


26 
27 


28 
29 


30 


34 PRINSIP ETIS JURNALISME LINGKUNGAN 


Menjaga Jarak dan Bersikap Kritis terhadap 
Semua Pihak 

Tidak Mencari Musuh, Tidak Mencari Teman 
Depersonalisasi dan Deideologisasi 

Badan Publik dan Perusahaan Memiliki Privasi? 
Salah Paham tentang UU Keterbukaan 
Informasi Publik 

Kebenaran Jurnalistik: Seperti Stalagmit 

di Dalam Gua 

Menyuguhkan Beragam Informasi dan 
Sudut Pandang 

Tidak Berpretensi Menjadi Hakim 

Wartawan Lingkungan, Wartawan Lapangan 


Memperkaya Perspektif tentang Lingkungan Hidup 


Memahami Perundang-undangan 
Kau yang Memulai, Kau yang Harus Mengakhiri 


Beranjak dari yang Aktual Menuju yang Mendalam 


Pagar Api, Awas Terbakar! 

Surat Pembaca Bermasalah, Siapa Bertanggung 
Jawab? 

Menghadapi Gugatan atas Pernyataan 

Sumber Berita 


Berhati-hati Mengutip Informasi dari Media Sosial 


Konflik, Dikomodifikasi atau Dibantu 
Penyelesaiannya? 


Kepentingan Publik Manakah yang Harus Dibela? 


Pemberitaan yang Etis dan Proporsional Juga 
Kepentingan Publik 

Berempati kepada yang Lemah, 

Bagaimana Caranya? 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


47 
50 
52 
55 
60 


64 


98 


102 


124 


PANDUAN PRAKTIS UNTUK JURNALIS 


31 
32 
33 


34 


Pers Harus Independen, terhadap Siapa? 
Mengontrol Kekuasaan, Kekuasaan yang Mana? 
Ingat, Pemilik Media dan Ruang Redaksi Juga 
Sebentuk Kekuasaan! 

Dilema Penegakan Etika Pers 


TINJAUAN PARA PAKAR 

Persoalan Etika dalam Jurnalisme Lingkungan 
IGG Maha Adi 

Merekam Realitas dengan Medium Cahaya 


Oscar Matuloh 


Mempertimbangkan Media Online untuk 


Jurnalisme Lingkungan 


Enda Nasution 


LAMPIRAN 
Lampiran 1 


Lampiran 2 


Lampiran 3 


Lampiran 4 


Lampiran 5 


DAFTAR PUSTAKA 

TENTANG PENULIS 
REFLEKSI 

Komitmen Multi-Pihak dalam 


Pelestarian Lingkungan di Indonesia 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


vii 


107 
111 


115 
118 


125 
125 


137 


146 


150 
150 
172 
179 
185 
192 


197 
199 


201 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


PENGANTAR 


Bagaimana Seharusnya Jurnalisme 
Lingkungan Bekerja? 


Erna Witoelar 


ADA beberapa hal mendasar yang harus dipahami sebelum 
berbicara lebih jauh tentang jurnalisme lingkungan. Per- 
tama, kerusakan lingkungan berlangsung lebih cepat dari- 
pada pemulihannya. Untuk mengembalikan lingkungan 
yang rusak, selain memerlukan waktu, diperlukan dukungan 
banyak pihak. Salah satunya dari media massa. 

Media massa adalah media masyarakat untuk ikut 
mengawasi hal-hal yang terkait dengan hajat hidup orang 
banyak. Karena menyangkut hajat hidup orang banyak, 
persoalan kerusakan lingkungan perlu diangkat dan dika- 
barkan dengan cara yang seksama menggunakan cara-cara 
jurnalisme. J urnalisme inilah yang dimaksud dengan jurnal- 
isme lingkungan. 

Jurnalisme lingkungan, dalam pandangan saya, harus 
memberitakan persoalan-persoalan lingkungan dalam 
jangka lebih panjang dan lebih sering. Jurnalisme lingkungan 
bukanlah pemberitaan model sekali muat kemudian selesai. 
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Jurnalisme lingkungan adalah jurnalisme yang memotret 
persoalan lingkungan sejak hulu hingga hilir. Jurnalisme ini 
bukanlah jurnalisme populer yang menulis isu lingkungan 
ketika ia sedang menjadi perhatian jutaan umat semata. 

Jurnalisme lingkungan adalah jurnalisme yang mem- 
beritakan upaya-upaya penanganan masalah lingkungan. 
Jurnalisme lingkungan adalah pemberitaan yang mengawal 
proses penanganan masalah sampai munculnya solusi-solusi 
yang ditemukan kemudian. Jurnalisme lingkungan adalah 
jurnalisme yang berperan dalam jangka panjang dengan 
kontinuitas peliputan. 

Hal kedua yang ingin saya kemukakan adalah keru- 
sakan lingkungan seringkali tidak mudah terlihat. Jurnalis 
yang meliput kasus-kasus lingkungan sering mendapatkan 
kendala lokasi dan jauhnya wilayah peliputan. Kerusakan 
lingkungan akibat pertambangan, kerusakan hutan, keru- 
sakan sumber mata air, hingga kerusakan ekosistem sering- 
kali terjadi di wilayah yangjauh dan sulit terjangkau. Karena 
itu, dalam pelatihan-pelatihan jurnalistik lingkungan yang 
pernah dilakukan, para jurnalis harus bergabung dengan 
komunitas- komunitas pencinta alam ataupun pihak-pihak 
lain yang punya keahlian khusus dalam hal ekspedisi. 

Pencinta alam biasanya mempunyai kemampuan yang 
sudah teruji untuk menjangkau wilayah-wilayah pelosok. Ke- 
tika kalangan jurnalis belajar kepada para pencinta alam, 
maka praktik itu telah meletakkan dasar-dasar yang kuat bagi 
jurnalismelingkungan. Praktik jurnalisme lingkungan memang 
sangat penting untuk mencapai keahlian yang memadai. 

Jurnalisme lingkungan bukan sekadar bisa dipelajari 
melalui pembelajaran teori atau hanya sekadar mengikuti 
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arahan atau kursus. Jurnalis lingkungan memerlukan ke- 
pekaan, pembelajaran khusus, dan keahlian tertentu dalam 
memberitakan persoalan-persoalan lingkungan secara 
profesional. 

Ketiga, pemberitaan tentang lingkungan di Indonesia 
bisa dikatakan masih sedikit. Kalaupun ada, pemberitaan itu 
biasanya hanya berupa tulisan-tulisan kecil yang terkesan 
sekadar menjadi pelengkap pemberitaan suatu media. Pada 
poin inilah jurnalisme lingkungan yang lebih maju harus 
dapat meningkatkan kualitas pemberitaannya. Jurnalisme 
lingkungan harus mampu memberitakan persoalan-persoal- 
an lingkungan dalam bentuk yang lebih utuh. 

Alasannya, seperti disinggung pada bagian awal, per- 
soalan-persoalan lingkungan seperti kerusakan lingkungan 
memerlukan penanganan khusus dalam penyelesaian kasus- 
nya, sehingga memerlukan waktu cukup panjang. Hal ini yang 
mendasari mengapa jurnalisme lingkungan tidak serta-merta. 
Jumalis lingkungan harus memiliki kesadaran untuk menulis 
berita yang mampu mengawal kelestarian lingkungan. 

Jurnalisme lingkungan yang diterapkan dengan benar 
dapat menjadi bahan pelajaran ataupun rujukan positif bagi 
penyelesaian kasus-kasus lingkungan yang lain. Misalnya, 
pemberitaan dalam persoalan eksplorasi sumber daya air. 
Pemberitaan jurnalisme lingkungan yang benar tidak hanya 
menulis tentang peristiwanya saja, tetapi isi beritanya juga 
menginspirasi pihak-pihak terkait untuk mendorong pe- 
nyelesaian kasus konservasi hutan di dekat sumber-sumber 
daya air yang mengalami proses eksplorasi. 

Jurnalisme lingkungan diharapkan mengangkat fakta- 
fakta dan memberi banyak masukan bagi solusi persoalan 
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lingkungan. Banyaknya inisiatif masyarakat dalam memecah- 
kan persoalan-persoalan lingkungan harus mampu ditangkap 
oleh jurnalisme lingkungan. Pengalaman menjadi juri “Liputan 
6 Award”, penghargaan bagi masyarakat yang memelopori 
kelestarian lingkungan, memperlihatkan kepada saya bahwa 
karya-karya yang berasal dari pelosok-pelosok, dari kalangan 
masyarakat yang tidak mempunyai latar belakang khusus di 
bidang lingkungan, adalah karya-karya yangistimewa. 

Peran serta masyarakat dalam mengatasi persoalan- 
persoalan lingkungan sangat penting untuk diangkat oleh 
jurnalisme lingkungan. Tidak semua orang yang berperan 
dalam memberikan solusi-solusi pemasalahan lingkungan 
mempunyai latar belakang aktivis. Perkembangan sekarang 
ini juga memungkinkan orang untuk aktif dalam usaha- 
usaha pelestarian lingkungan dengan motif ekonomi atau 
keuntungan. Mulai dari bank sampah, pembuatan kerajinan 
dari sampah atau bahan daur ulang, pembibitan, hingga wi- 
sata ekologis adalah contoh-contoh solusi permasalahan 
lingkungan yang penggiatnya bisa mendapatkan keuntungan 
yang lebih dari cukup bagi kebutuhan hidupnya. 

Terakhir, harus disampaikan ada berita buruk tentang 
berkurangnya kuantitas pemberitaan jurnalisme lingkungan 
di media-media mainstream. Namun di sisi lain—dan ini be- 
rita bagusnya—kepedulian lingkungan itu sudah berevolusi 
dari kepedulian yang hanya menyerang industri-industri 
pencemar lingkungan, hanya menyerang pemerintah yang 
bertanggung jawab dengan kasus-kasus lingkungan, hanya 
meneriakkan kalau sebentar lagi kiamat, sekarang sudah 
berkembang menjadi inisiatif untuk bertindak. Ada sesuatu 
yang bisa dilakukan. 
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Memang, inisiatif-inisiatif ini bentuknya kecil-kecil, 
namun jika yang melakukan semakin banyak tentu sangat 
berarti bagi kelestarian lingkungan. Tugas jurnalisme ling- 
kungan adalah mengangkat fenomena-fenomena tersebut 
agar terlihat, sekaligus memperbanyak pemberitaannya. 


Andi Erna Anastasjia Walinono, lebih dikenal dengan nama 
Erna Witoelar, lahir di Sengkang, kota kecil di dekat Danau Tempe, 
Sulawesi Selatan, 6 Februari 1947. Nama Witoelar dia dapat dari 
suaminya Rachmat Witoelar, Menteri Lingkungan Hidup Kabinet 
Indonesia Bersatu yang juga kakak dari presenter kondang 
Wimar Witoelar. Lebih dari separuh karir Erna dihabiskan dalam 
pengabdian terhadap persoalan-persoalan sosial dan lingkungan. 
Dimulai menjadi bagian dari aktivis 66 di awal pendidikan 
mahasiswanya (1964-1970), pernah menjadi Ketua Perhimpunan 
Mahasiswa Bandung (1970), Sekretaris Umum Yayasan Lembaga 
Konsumen (1976-1996), Sekretaris Eksekutif Wahana Lingkungan 
Hidup Indonesia (WALHI) (1983-1986), Menteri Permukiman 
dan Pengembangan Wilayah Kabinet Persatuan Nasional 
(1999-2001), Duta Besar Khusus di PBB untuk The Millenium 
Development Goals (UN-MDGS) (2003-2007), hingga tercatat di 
berbagai komisi PBB seperti Komisi Pemberdayaan Hukum bagi 
Kaum Miskin, Komisi Bumi, dan Komisi bagi Negara-negara 
Berkembang dan Perubahan Global. 
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PRAKATA 


Troy Pantouw 


ETIKA jurnalisme lingkungan seperti pisau bermata dua. 
Sisi pertama adalah jurnalis sebagai pembuat kabar. Sisi 
kedua adalah perusahaan yang umumnya sebagai pemberi 
kabar. Dua sisi ini selayaknya mempunyai satu platform, 
pandangan yang disepakati bersama, tentang bagaimana 
menyajikan informasi—dalam tulisan maupun gambar— 
yang dapat ditangkap secara jernih oleh masyarakat atau 
publik. Termasuk di media sosial, yang berkembang 
belakangan ini. 

Informasi yang disampaikan kepada publik, baik dari 
media maupun dari korporasi, semestinya mempunyai nilai 
atau value. Nilai itu, pertama, informasi yang disampaikan 
memiliki wawasan luas. 

Kedua, informasi itu harus memberikan inspirasi 
(inspiration information). Itulah informasi yang mampu 
menggerakkan pikiran kita untuk melakukan sesuatu yang 
lebih baik, sekalipun paling sederhana. 

Ketiga, informasi itu semestinya berumur panjang se- 
hingga dapat digunakan sebagai bahan pelajaran bagi ge- 
nerasi berikutnya. Jadi bukan sekadar tulisan atau gambar 
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yang merekam berlangsungnya suatu event perusahaan. 
Atau informasi tentang gimmick perusahaan. Pendek kata, 
informasi itu memiliki kesinambungan bagi pengembangan 
ke depan. 

Sayang, buku panduan tentang etika jurnalisme 
lingkungan di Indonesia masih sangat kurang. Karena 
itu, kebanyakan para jurnalis belum mengetahui etika 
jurnalisme lingkungan. Kami pun sempat bertanya kepada 
kawan-kawan jurnalis apakah diperlukan buku panduan 
tentang etika jurnalisme lingkungan. Mereka mengatakan 
amat perlu. Karena itu, perlu kiranya disusun kode etik 
jurnalisme lingkungan seperti halnya sudah dilakukan untuk 
bidang finansial dan hukum. 

Salah satu butir kode etik jurnalisme hukum, misalnya, 
menyebutkan, nama korban dan terhukum belum boleh 
dituliskan dengan jelas kecuali sudah ada keputusan 
pengadilan. Dalam jurnalisme finansial, posisi keuangan 
suatu perusahaan terbuka belum boleh diumumkan kepada 
publik sebelum dilangsungkan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS). 

Dalam pada itu, sekarang kita hidup di abad ke-21, di 
era media sosial, era Generasi Y. Artinya, kita hidup di era 
di mana orang butuh hal-hal yang lebih bersifat praktis, hal- 
hal yang lebih mudah diterapkan dengan contoh-contoh 
praktis. Berangkat dari semua kesadaran itu—pucuk dicinta 
ulam tiba—kami bertemu dengan Saudara Agus Sudibyo. 
Agus pernah memberikan training dalam acara-acara yang 
diselenggarakan oleh AOUA. Sebagai sesama profesional, 
kami saling memberikan masukan, saling sharing dan 
support. Maka lahirlah buku kecil ini, yang dimaksudkan 
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sebagai pegangan awal bagi para jurnalis yang mendalami 
isu lingkungan. 


Banyak Rambu 

DALAM konteks jurnalisme lingkungan, banyak rambu 
yang harus diperhatikan oleh jurnalis. Seorang pewarta foto 
lingkungan, misalnya, juga perlu memiliki etika yang meng- 
atur bagaimana menyajikan gambar atau karya fotografi 
dalam konteks jurnalisme lingkungan. Semisal, fotografer 
itu mengambil gambar tentang kerusakan lingkungan. 
Etika jurnalisme lingkungan memberikan arahan agar foto 
yang diambil bukan hanya memberikan informasi tentang 
tragedi yang terjadi. Semestinya ada pula nilai-nilai edu- 
katifnya, nilai-nilai penggugahnya, dan nilai-nilai yang 
mampu memberikan harapan dari pemberitaan itu. Hal-hal 
ini semestinya juga harus dipahami oleh korporasi yang ber- 
hubungan dengan permasalahan lingkungan. 

Jurnalisme lingkungan mementingkan akurasi, bukan 
hanya menyenangkan satu atau dua pihak yang berkepen- 
tingan atau menuliskan hal-hal yang bersifat pencitraan. 
Misalnya, diberitakan ada satu korporasi sudah menanam 
satu juta pohon. Penulisan itu tidak memenuhi kode etik 
jurnalistik bila tidak didukung data-data tentang proyek ter- 
sebut. Misalnya, jenis tanaman yang ditanam, umur atau 
tingkat pertumbuhan tanaman yang ditanam, dan bagai- 
mana dampak atau implikasi terhadap lingkungan di sekitar 
lokasi penanaman. 

Bagaimanapun, media massa—juga korporasi- 
korporasi—sekarang ini dituntut untuk menghasilkan karya 
yang terbaik bagi masyarakat. Bahwa ada tanggung jawab 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


xviii 34 PRINSIP ETIS JURNALISME LINGKUNGAN 


moral yang kita pertanggungjawabkan kepada diri kita, 
masyarakat, maupun kepada Tuhan. 

Selain itu, penting kiranya para jurnalis dan korporasi 
membiasakan untuk melakukan dialog. Ini dimaksudkan 
agar berita yang dihasilkan bukan hanya mengutip data dari 
mana-mana tanpa pengecekan langsung. Korporasi, di pihak 
lain, sering merasa cemas lebih dahulu. Ia takut dan merasa 
diserang sehingga memberikan informasi yang bersifat 
membela diri atau defensif. Akhirnya yang timbul adalah 
silang-sengketa. Maka iklim dialogis di dunia jurnalistik per- 
lu ditumbuhkan. Saat ini, jika terjadi sengketa jurnalistik su- 
dah ada penengahnya, seperti Dewan Pers. 

Banyak kalangan optimistis Indonesia ke depan akan 
lebih maju. Siapapun pemimpin Indonesia pasti sadar pe- 
ran jurnalis, peran media sosial, peran korporasi, dan 
peran masyarakat luas yang partisipatif sangat penting un- 
tuk memajukan negeri ini. Tugas pemerintah adalah mem- 
berikan panduan, bimbingan, sekaligus kesempatan bagi 
jurnalis, pekerja pers, maupun penggiat media sosial un- 
tuk lebih punya kemampuan. Kualitasnya ditingkatkan, 
keahliannya dimahirkan, cakrawala pengetahuannya di- 
perluas. Panduan yang diberikan bukanlah panduan yang 
memberikan batasan. Panduan itu harus membentangkan 
problem-problem etika sehingga nilai edukatifnya me- 
ningkat. 

Akhir kata, tak lupa kami memberikan apresiasi 
untuk Ibu Erna Witoelar, Bang Enda Nasution, Bang Oscar 
Motulloh, dan Mas Maha Adi atas buah pikiran yang telah 
memperkaya buku ini, dan kami juga menghaturkan banyak 
terima kasih kepada Bapak Bagir Manan, Bapak Suwarjono, 
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dan Bapak Yadi Hendriyana atas dukungan terhadap buku 
ini. Tentunya juga kami ucapkan terima kasih kepada Agus 
Sudibyo yang telah menyusun buku ini. Semoga 34 Prinsip 
Etis Jurnalisme Lingkungan ini dapat menjadi rujukan 
bukan saja bagi para jurnalis, melainkan juga bagi para 
profesional di bidang kehumasan, penggiat media sosial, 
korporasi, aktivis sosial, dan masyarakat pada umumnya. 


Troy Pantouw, pria kelahiran Surabaya, 8 Mei 1968, ini ada- 
lah Corporate Communications Director PT Tirta Investama 
(A@UA Grup). Troy menempuh pendidikan sarjananya di 
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus '45, Surabaya. 
Di Surabaya, Troy memulai karir di dunia media dan 
komunikasi sejak 1987, diawali dengan menjadi penyiar 
dan reporter radio serta menjadi produser eksekutif di 
televisi sebelum pada akhirnya menjadi Public Relations 
di beberapa Perusahaan di Indonesia. Troy meraih gelar 
Master of Arts bidang Media and Communication dari UCE, 
University of Central England, Birmingham, 2001, sebagai 
penerima beasiswa British Chevening Awards. Troy juga 
aktif di berbagai organisasi profesi seperti Perhumas. Ia 
memperoleh penghargaan di bidang kehumasan, yaitu 
PR Award, pada 2010 dari PRSI (Public Relations Society 
Indonesia), pada 2012 dari Majalah Bisnis dan CSR, dan 
pada 2013 dari SPSI (Serikat Perusahaan Pers Indonesia). 
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PENDAHULUAN 


Jurnalisme Lingkungan: Lingkup dan 
Tantangan 


MASALAH lingkungan hidup dewasa ini semakin penting 
dan populer. Perubahan iklim beserta dampak-dampaknya 
bagi kesehatan dan keselamatan setiap penghuni Bumi tanpa 
terkecuali membuat semua pihak semakin sadar betapa ter- 
ancamnya lingkungan hidup secara global dan betapa ter- 
lambatnya kita bergerak untuk mengatasinya. 

Masalah lingkungan hidup hampir selalu tidak berdiri 
sendiri. Masalah lingkungan hidup senantiasa bersentuhan 
langsung dengan masalah politik nasional, politik lokal, hu- 
bungan internasional, keadilan sosial, keadilan ekonomi, per- 
kembangan teknologi, dan masalah lain. Kemampuan pers 
untuk memotret kompleksitas masalah ini, serta sebaliknya 
harapan berbagai pihak agar pers berkontribusi dalam peme- 
cahan masalah-masalah lingkungan hidup, pada gilirannya 
melahirkan disiplin tersendiri: jurnalisme lingkungan. 
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Pengertian jurnalisme lingkungan tentu tidak terlepas 
dari pengertian jurnalisme yang baku. J urnalisme lingkung- 
an, meskipun diakui sebagai “spesialisasi” baru, tetaplah 
jurnalisme yang mesti bertolak dari aturan, norma, dan 
etika baku di dalam jurnalistik. Dalam konteks ini, jurnal- 
isme lingkungan didefinisikan sebagai proses-proses untuk 
mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan ber- 
bagai informasi tentang peristiwa, isu, kecenderungan, dan 
praktik dalam kehidupan bermasyarakat yang berhubungan 
dengan dunia non-manusia di mana manusia berinteraksi di 
dalamnya, yakni dunia lingkungan hidup dalam pengertian 
yang umum. Jurnalisme lingkungan hidup mempunyai ciri 
mampu meneropong interaksi saling memengaruhi antara 
berbagai komponen, aktor, faktor, dan kepentingan yang 
memengaruhi lingkungan hidup, dengan orientasi utama 
pada dampak-dampak negatifnya.! 

Pengertian jurnalisme lingkungan juga berkaitan 
dengan pengertian komunikasi lingkungan. Komunikasi 
lingkungan, jika merujuk uraian Robert Cox dalam buku- 
nya Environmental Communication and the Public Sphere, 
adalah studi dan praktik tentang bagaimana berbagai in- 
dividu, lembaga, masyarakat, serta budaya membentuk, 
menyampaikan, menerima, memahami dan menggunakan 
pesan tentang lingkungan serta tentang hubungan timbal- 
balik antara manusia dengan lingkungan.? 


1 Muhammad Badri, “Jurnalisme Lingkungan”, www. ruangdosen. wordpress. 
com, diunduh 12 Mei 2014. 

2 Yayan Sakti Suryandaru, “Jurnalisme Lingkungan”, http://yayan-s-fisip. 
web. unair. ac. id/, diunduh 16 Mei 2014. 
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Ruang Lingkup 

Apa yang menjadi perhatian utama jurnalisme lingkungan? 
Tingginya laju kerusakan lingkungan beserta berbagai 
dampaknya. Semakin signifikannya dampak perubahan 
iklim dan pemanasan global yang dirasakan semua pihak. 
Kebijakan ekonomi dan politik pemerintah dalam rang- 
ka eksploitasi sumber daya alam yang menyebabkan ter- 
ancamnya keanekaragaman hayati, turunnya daya dukung 
lingkungan hidup terhadap kehidupan warga, serta lahir- 
nya fakta ketidakadilan ekonomi. Pertambahan penduduk 
yang tak terkendali, tingginya angka kemiskinan, rendahnya 
alternatif pendapatan penduduk yang membuat mening- 
katnya aktivitas masyarakat yang dalam jangka pendek atau 
panjang merusak lingkungan hidup. 

Pada titik ini kita bisa mengidentifikasi persoalan-per- 
soalan yang dibahas dalam jurnalisme lingkungan: pence- 
maran lingkungan di darat, laut, dan udara, deforestasi, an- 
caman terhadap keanekaragaman hayati: kepunahan flora 
dan fauna, undang-undang dan kebijakan yang secara lang- 
sung maupun tak langsung berdampak terhadap masalah 
lingkungan, proses alih lahan pertanian dan hutan yang tak 
terkendali: penyakit-penyakit akibat degradasi lingkungan: 
bencana alam dalam berbagai bentuk, perkembangan terbaru 
di bidang pertanian, perkebunan, pertambangan, minyak 
bumi dan gas, medis dan teknologi yang berkaitan dengan 
masalah lingkungan, perubahan iklim dan pemanasan global, 
modifikasi genetika, persoalan tata kota, dan seterusnya.? 


3 L. R. Baskoro, Jurnalisme Lingkungan, Jurnalisme Menggerakkan, Yayasan 
Karya Jurnalis Indonesia, 2003, hlm. 9. Lihat pula Yayan Sakti Suryandaru, 
“Jurnalisme Lingkungan”, op. cit. 
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